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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi asam amino
L-isoleucine dengan level 0,15% dalam pakan memberikan hasil maksimum terhadap
pertambahan berat badan sebesar 87,63+6,70 g/ekor/minggu, konsumsi pakan sebesar
446,04+13,78 g/ekor/minggu dan menurunkan konversi pakan sebesar 5,96+0,37
ayam Kampung fase pullet.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, disarankan bahwa pada pemeliharan ayam
Kampung fase pullet, pakan yang diberikan penting disuplementasikan asam amino
L-isoleucine dengan level 0,15% dalam pakan untuk mengefisiensikan penggunakan
protein pakan terutama dari tepung ikan dan bungkil kedelai yang relatif mahal
harganya.
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